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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji upaya peningkatan kinerja bisnis usaha kecil
menengah (UKM) Batik Tulis Lasem dengan knowledge sharing melalui inovasi. Sampel
pada penelitian ini adalah sampel jenuh, yaitu menggunakan seluruh UKM Batik Lasem yang
ada di Kabupaten Rembang yang berjumlah 87 UKM. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode survei. Hasil penelitan menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja bisnis. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa inovasi
dapat memediasi pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa peran knowledge sharing dan inovasi sangat penting bagi
kinerja bisnis UKM Batik Lasem.
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PENDAHULUAN UB sebesar 2,78%  (Kementrian
Usaha kecil dan menengah Koperasi dan UKM, 2017).

(UKM) merupakan salah satu faktor Salah satu UKM yang ada di

penting dalam menunjang Kabupaten Rembang adalah UKM

perekonomian nasional. UKM dituntut
untuk selalu meningkatkan Kkinerja
bisnisnya dalam menghadapi
persaingan global yang semakin
kompetitif. Kinerja bisnis UKM yang
baik akan  menunjukkan tingkat
pertumbuhan dan profitabilitas yang

tinggi yang  selanjutnya  akan
berdampak terhadap tingkat
kesejahteraan karyawan dan

berkontribusi terhadap pembangunan
ekonomi negara.

UKM memiliki kontribusi yang
signifikan ~ terhadap  pertumbuhan
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja
dibanding usaha besar (UB). Tahun
2017 kontribusi UKM terhadap product
domestic bruto (PDB) sebesar 60,34%,
sedangkan UB sebesar 39,66% dan
kontribusi UKM dalam penyerapan
tenaga kerja sebesar 97,22%, sedangkan
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Batik Tulis Lasem. Batik Tulis Lasem
mempunyai ciri khas Laseman terutama
pada pewarnaannya yaitu warna merah
yang dulu didominasi pengusaha
Chines yang secara cultural sangat
identik dengan budaya Tionghoa, dan
warna soga yang didominasi oleh para
pengusaha pribumi. Namun dalam
perjalanannya telah banyak terjadi
kolaborasi dari keduanya. Motif batik
tulis Lasem meliputi gringsing/gunung,
ringgit/sisik, sekar jagad, latohan/dapur
umum, parang menag/parang rusak,
sido mukti, abang biru (bang biru), tiga
negeri, empat negeri, kawong, pasiran,
es teh, tumpal main, tumpal lereng,
latar lereng, latar ireng, kricak/watu
pecah dan lainnya.

Meskipun dalam beberapa tahun
terakhir perkembangan UKM Batik
Tulis Lasem terus meningkat, namun
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namanya masih kalah dengan Batik
Solo, Batik Yogyakarta dan Batik
Pekalongan. Secara umum UKM
memiliki beberapa kelemahan antara
lain: 1) masih lemah dalam persaingan;
2) keterbatasan mengakses pada
lembaga keuangan; 3) keterbatasan
dalam menjangkau harga sumberdaya
energi; 4) keterbatasan teknologi; 5)
biaya produksi yang kurang efisien; 6)
adanya pengaruh faktor ekonomi,
seperti  kebijakan pemerintah tentang
fiskal dan moneter;7)  kemampuan
manajerial yang terbatas; 8) proses
produksi yang kurang baik;9)
keterbatasan dalam menjual atau
memasarkan produk; dan 10) bahan
baku yang sulit dijangkau (Irjayanti dan
Aziz, 2012). UKM Batik Tulis Lasem
sendiri  memiliki  kelemahan yang
berakibat pada harga jual yang cukup
tinggi dibanding dengan batik Solo,
Pekalongan, maupun Yogyakarta, yaitu
bahan baku kain, obat batik, dan lilin
masih mengambil dari luar kota (Solo).
Pesaing Batik Tulis Lasem saat ini
bukan hanya dari dalam negeri saja,
namun sudah dengan produk batik luar
negeri, yaitu mulai masuknya produk
batik printing dari China, Jepang, dan
Korea. Masalah lain yang dihadapi oleh
UKM Batik Tulis Lasem adalah
berkaitan  dengan inovasi, Yyaitu
berkaitan dengan ide baru dan
kreativitas dari pelaku usaha Batik
Tulis Lasem dalam hal inovasi produk,
proses, dan manajerial.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori  penting yang perlu
diperhatikan adalah Knowlegde Based
View (KBV). Pendekatan Knowlegde
Based View menyatakan bahwa suatu
organisasi dapat memiliki keunggulan

151

P- ISSN: 2550-0171
E- ISSN: 2580-5819

kompetitif maka organisasi tersebut
harus memiliki pakar manajemen
pengetahuan, termasuk di dalamnya
adalah berbagi pengetahuan (kwonledge
sharing).

Resource based-view (inside-out)
dikenalkan oleh Wernerfetl (1984);
Barney (1991); dan Grant (1991), yang
menyatakan bahwa untuk mencapai
keunggulan kompetitif, maka
perusahaan harus menggunakan
kekuatan internal (sumberdaya dan
kapabilitas) dalam  mengeksploitasi
peluang dan menetralisir ancaman
lingkungan serta menghindari adanya
kelemahan internal. Supaya terjadi
keberlanjutan keunggulan kompetitif
adalah dengan menggunakan
sumberdaya dan kapabilitas perusahaan
secara efektif dan efisien.

Sumberdaya perusahaan yang
sulit ditiru oleh pesaingnya terutama
adalah sumberdaya manusianya. Dalam
hal ini berarti bahwa keberhasilan suatu
perusahaan sangat ditentukan oleh
sumberdaya yang dimiliki  dan
kapabilitas perusahaan yang mampu
merubah sumberdaya yang dimiliki
menjadi sesuatu yang economic benefit
(Ismail et al., 2012; Ferreira, 2011).
Intinya adalah ketika perusahaan
memiliki sumberdaya yang unik dan
sulit ditiru oleh para pesaingnya atau
merupakan superior resources yang
diolah melalui kapabilitas perusahaan
yang baik, maka perusahaan akan dapat
memiliki keunggulan kompetitif yang
pada akhirnya  dapat  memiliki
kompetensi inti.

Faktor-faktor yang menentukan

dalam mempertahankan keunggulan
kompetitif adalah tersedianya
sumberdaya dan kapabilitas yang

memiliki karakteristik: 1) Daya tahan
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(durability), sumberdaya yang dapat
bertahan lama baik sumberdaya modal,
peralatan, dan teknologi; 2) Transparan
(transparency), kondisi dimana
sumberdaya dan kapabilitas perusahaan
mudah  diketahui  oleh  pesaing,
keberhasilan mempertahankan
keunggulan kompetitif sepanjang waktu
tergantung pada kecepatan pesaing
dapat meniru strategi perusahaan; 3)
Transfer  (transferability), sebagian
besar sumberdaya dan kapabilitas
perusahaan tidak dapat ditransfer ke
perusahaan lain, supaya pesaing tidak
dapat mengambil atau  meniru
sumberdaya yang diperlukan dan tidak
mengancam keunggulan kompetitif;
dan 4) Ditiru (replicability), kapabilitas
untuk ditiru akan terbatasi dengan
transfer yang tidak sempurna (Grant,
1991).

Sumberdaya yang sesungguhnya
dari keunggulan kompetitif adalah pada

kemampuan manajemen untuk
mengkonsolidasikan  teknologi  dan
keahlian ~ produksinya ke dalam

kapabilitas bisnis sumberdaya manusia
untuk mengadaptasi perubahan dengan
cepat. Perusahaan dengan
kapabilitasnya dapat mengidentifikasi,
mengolah, dan mengeksplorasi
kompetisi inti (core competencies) yang
dapat membuat pertumbuhan yang
memungkinkan. Dalam jangka waktu
panjang, daya saing ditentukan oleh
kapabilitas untuk membangun, dengan
biaya yang murah dan lebih cepat dari
pesaing; kompetisi inti dapat
menimbulkan produk yang tidak dapat
diantisipasi  oleh  pesaing.  Untuk
berkompetitif pada masa yang akan
datang, perusahaan harus melihat
struktur, nilai, dan ketrampilan yang
dimiliki untuk menyesuaikan dengan
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kondisi yang ada (Hamel dan Prahalad,
1990).

Dari uraian tentang resource-
based view di atas dapat dirumuskan
bahwa sumberdaya dan kapabilitas
dapat menjadi kekuatan bagi organisasi
jika setelah dibandingkan dengan
pemimpin pasar, pesaing terdekat, rata-
rata industri, data historis,
benchmarking, dan standar tertentu
dalam  suatu industri.  Kekuatan
sumberdaya dan kapabilitas yang
dimiliki oleh organisasi dapat menjadi
keunggulan  kompetitif jika dapat
memberikan manfaat bagi pelanggan
dan memiliki keunikan; serta dapat
mencapai  keberlanjutan keunggulan
kompetitif  jika sumberdaya dan
kapabilitas organisasi adalah langka,
sulit ditiru, memiliki daya tahan, tidak
dapat ditransfer, transparan, dan
mobilitas;  serta  dapat  menjadi
kompetensi inti organisasi jika memiliki
akses pasar yang potensial.

Sumberdaya dapat diartikan
sebagai sesuatu yang berwujud dan
tidak berwujud yang menunjukkan
sesuatu yang terikat semi permanen
bagi perusahaan (Wernerfelt, 1984; Lo,
2012), maka sumberdaya perusahaan
dapat dibagi menjadi 2 (dua) kategori,
yaitu: 1) sumberdaya yang berwujud,
yang umumnya masuk  dalam
pembukuan perusahaan seperti
kendaraan, tanah, bahan baku, dan
mesin; dan sumberdaya yang tidak
berwujud, seperti keahlian karyawan,
budaya perusahaan, struktur organisasi,
persepsi seluruh anggota organisasi dan
proses yang terjadi dalam perusahaan
(Jardon dan Martos, 2012).

Kedua sumberdaya perusahaan
yang berwujud dan tidak berwujud
sangat penting bagi keberlanjutan
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perusahaan. Namun demikian,
kaitannya dengan keunggulan
kompetitif yang dapat memunculkan
kompetensi inti perusahaan, beberapa
ahli  berpendapat bahwa hanya
sumberdaya yang tidak berwujud saja
yang dapat menciptakan keunggulan
kompetitif, karena sumberdaya yang
tidak berwujud saja yang sulit untuk
ditiru dan unik, dengan kata lain bahwa
sumberdaya yang tidak berwujud
adalah sumberdaya yang mempunyai
peran  strategis bagi  perusahaan
terutama dalam era intelektual saat ini
(Durst, 2011). Suraj dan Bontis (2012)
juga berpendapat bahwa sumberdaya
tidak  berwujud lebih  mampu
menciptakan  nilai  tambah  bagi
perusahaan yang memastikan
tercapainya keunggulan kompetitif.
Berkaitan dengan sumberdaya
yang dimiliki oleh UKM, Wensley et al.
(2011) menyatakan bahwa sumberdaya
yang dimiliki oleh UKM masih bersifat
langka  dan  pengetahuan  akan
pelanggan masih lebih merupakan
akibat kontak anggota UKM dengan
pelanggannya. Keterbatasan
pengetahuan UKM tentang pelanggan
merupakan suatu kewajaran karena
keterbatasan dana yang dimiliki oleh
UKM sehingga belum memungkinkan
UKM untuk melakukan riset pasar guna
mendalami pelanggannya, selain itu
faktor lain adalah tingkat pendidikan
UKM vyang belum tinggi (Mulyono,

2013).

Pendekatan Knowledge Based
View (KBV) menjelaskan tentang
bagaimana suatu organisasi dapat
menciptakan, mengintegrasikan, dan
mendistribusikan  pengetahuan yang
dimilikinya. Kesuksesan suatu
organisasi dapat diukur dari
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kemampuannya untuk membangun
pengetahuan yang baru yang berdasar
pada sumberdaya yang ada pada

pemiliknya. Pendekatan KBV juga
menyatakan bahwa inti dari
sumberdaya organisasi adalah
pengetahuan (Grand, 1996).
Pengetahuan merupakan salah
satu  sumber dari  keberlanjutan
keunggulan  kompetitif dari suatu

organisasi. Untuk menciptakan kinerja
yang tinggi, maka organisasi perlu
sumberdaya dan kapabilitas yang tinggi
pula, termasuk di dalamnya adalah
pengetahuan dalam organisasi dapat
diintegrasikan serta mengkoordinasikan
sumberdaya dan kapabilitas yang ada.
Dalam KBV, pengetahuan di suatu
organisasi merupakan hal yang sangat
penting dan merupakan sumber utama
dari kompetensi organisasi. Dalam
pandangan KBV, pengetahuan adalah
informasi yang kontekstual,
pengalaman, nilai, dan opini dari suatu
ahli. Pendekatan Knowledge Based
View fokus pada bagaimana organisasi
menciptakan, memperoleh,
mengimplementasikan, menjaga, dan
mentransfer pengetahuan. Suatu
organisasi dapat memiliki keunggulan
kompetitif bila organisasi tersebut
berdasar pada pengetahuan dan
kemampuannya untuk membangun
keberlanjutan organisasi. Dalam
pandangan Knowledge Based View,
pengetahuan merupakan faktor yang
sangat penting bagi  kesuksesan
organisasi (Grand, 1996).

Knowledge sharing merupakan
salah satu pengetahuan manajemen
untuk memberikan kesempatan kepada
anggota kelompok, organisasi, atau
perusahaan untuk berbagi pengetahuan,
teknik, pengalaman, dan ide yang
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dimiliki kepada anggota lain (Ngah dan
Kamaruzzaman, 2009). Knowledge
sharing merupakan sesuatu proses yang
sangat penting dalam menajemen
pengetahuan (Li et al, 2008).

Knowledge sharing hanya dapat
dilakukan bila masing-masing anggota
kelompok atau organisasi diberikan
kesempatan untuk memberikan opini,
ide, kritik, dan komentar terhadap
anggota kelompok lain. Knowledge
sharing meliputi enam tahap, yaitu:

membuat, merebut, menangkap,
menyimpan, memproses, dan
mendistribusikan pengetahuan,

termasuk di dalamnya adalah keinginan
dari masing-masing anggota organisasi
untuk berbagi pengetahuan (Ngah dan
Kamaruzzaman, 2009). Keberhasilan
Kinerja perusahaan dapat dievaluasi
berdasarkan keberhasilannya
menerapkan knowledge sharing. Untuk
menciptakan kinerja yang tinggi, maka
organisasi  perlu sumberdaya dan
kapabilitas yang tinggi pula, termasuk
di dalamnya adalah pengetahuan dalam
organisasi dapat diintegrasikan serta
mengkoordinasikan sumberdaya dan
kapabilitas yang ada. Semakin tinggi
pertukaran informasi dan pengalaman
yang diberikan maka Kkinerja bisnis
perusahaan akan semakin tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas

maka hipotesis yang diajukan adalah:

H1 : Knowledge sharing berpengaruh

positif terhadap kinerja bisnis

Inovasi adalah prinsip
keterbukaan pada ide baru sebagai salah
satu aspek budaya organisasi. Inovasi
merupakan suatu ukuran dari orientasi
organisasi ke arah inovatif. Inovasi
sebagai salah satu karakteristik budaya
organisasi yang menekankan pada
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pembelajaran, pembuatan keputusan
partisipatif, dukungan dan kolaborasi,

dan berbagi kekuatan, yang
berpengaruh pada orientasi inovatif.
Inovasi pada budaya organisasi

dilakukan secara bersama-sama dengan
berbagai level struktural perusahaan
untuk mempengaruhi kapasitas inovasi
dari organisasi (Hurley dan Hult, 1998).
Kapasitas inovasi berhubungan dengan
apa yang oleh Cohen dan Levinthal
(1990) disebut sebagai absorptive
capacity, yaitu kapasitas yang dapat
diukur dengan jumlah dari inovasi suatu
organisasi yang mampu untuk diadopsi
atau diimplementasikan dengan sukses.

Inovasi dari budaya organisasi
ketika dikombinasikan dengan
sumberdaya dan karakteristik organisasi
yang lain dapat menciptakan kapasitas
yang lebih  besar untuk inovatif.
Organisasi yang memiliki kapasitas
yang lebih besar dalam inovasi mampu
untuk mengembangkan suatu
keunggulan kompetitif dan mencapai
tingkat kinerja yang lebih tinggi.
Inovasi pada suatu budaya organisasi
dapat terjadi, ketika sumberdaya yang
ada saat ini dapat dengan mudah
mengimplementasikan inovasi.
Organisasi dengan kapasitas yang lebih
besar untuk inovatif akan mejadi lebih
sukses dalam merespon lingkungan dan
mengembangkan kapabilitas yang lebih
besar sehingga dapat menunjukkan
keunggulan kompetitif dan kinerja yang
superior (Hurley dan Hult, 1998).
Inovasi merupakan suatu konsep yang

lebih  luas yang  menunjukkan
implementasi dari ide, produk, atau
proses baru  (Thompson, 1965).

Pencapaian kinerja yang tinggi dalam
suatu organisasi merupakan hal yang
sangat krusial dan membutuhkan
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pengembangan dari waktu ke waktu.
Sesuai dengan tujuan organisasi, maka
organisasi harus bisa tetap eksis,
memperoleh laba dan terus
berkembang. Dengan demikian, maka
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Dari uraian di atas, maka hipotesis
yang diajukan adalah:

H2 : Knowledge  sharing
berpengaruh  terhadap kinerja  bisnis
melalui

organisasi dapat mencapai Kinerja yang
baik.

inovasi

Dari uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagaimana gambar

1 di bawah ini.

knowledge sharing

A 4

inovasi

Kinerja

A 4

bisnis

T

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil seluruh
populasi (sampel jenuh) UKM Batik
Tulis Lasem yang berada di Kecamatan
Lasem, Kecamatan Pancur, dan
Kecamatan Pamotan Kabupaten
Rembang. Menurut  data  dari
Disperindagkop dan UKM Kabupaten
Rembang (2016) bahwa jumlah UKM
Batik Tulis Lasem di Kabupaten
Rembang pada tahun 2015 berjumlah
87 UKM.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan teknik
survei dengan cara menyebarkan
kuesioner secara langsung kepada
UKM Batik Tulis Lasem yang berada di
Kecamatan Lasem, Kecamatan Pancur,
dan Kecamatan Pamotan Kabupaten
Rembang.

Variabel dalam penelitian ini
terdiri  dari  variabel independen,
variabel  mediasi, dan  variabel
dependen. Variabel independen dalam
penelitian  ini  adalah  knowledge
sharing. Variabel mediasi dalam
penelitian ini adalah inovasi dan
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variabel dependennya adalah kinerja
bisnis. Variabel Knowledge Sharing
diukur dengan menggunakan skala
Likert 1 — 5 dari sangat tidak setuju
sampai sangat setuju dengan 9 item
pernyataan. Indikator yang digunakan:
1)  menerima  pengetahuan, 2)
menyebarkan  pengetahuan, dan 3)
merespon terhadap pengetahuan baru.
Variabel Inovasi  diukur  dengan
menggunakan skala Likert 1 — 5 dari
sangat tidak setuju sampai sangat setuju
dengan 9 item pernyataan. Indikator
yang digunakan: 1) inovasi produk, 2)
inovasi dalam proses, 3) mengelola
inovasi. Variabel Kinerja Bisnis diukur
dengan menggunakan skala Likert 1 — 5
dari sangat tidak setuju sampai sangat
setuju dengan 10 item pernyataan.
Indikator ~ yang  digunakan: 1)
pertumbuhan  penjualan  relatif, 2)
pertumbuhan aset, dan 3) profitabilitas
relatif.

Uji instrumen dilakukan terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah
instrumen yang digunakan sudah valid
dan reliabel atau belum. Uji instrumen
dalam penelitian ini diujikan kepada 30
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responden yang meliputi uji reliabilitas
dan uji validitas. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu
butir pertanyaan/pernyataan dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha
yang didapatkan lebih besar dari 0,7
(Nunally dalam  Ghozali, 2013).
Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha
berarti  semakin  tinggi  tingkat
reliabilitas alat ukur yang digunakan.

Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan metode confirmatory
factor analysis. Kriteria signifikansi
dari item pertanyaan dalam penelitian
ini didasarkan pada signifikasi praktis
dengan factor loading lebih besar dari
0,40. Semakin besar factor loading
maka semakin baik indikator tersebut
dalam menafsirkan suatu faktor (Hair et
al, 2006, h. 129).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah
analisis jalur (path analysis) dengan
model sebagai berikut:
Inov=a1+ B KS + ey

Dalam hal ini untuk persamaan

Mediator

Variabel Independen
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(1), Inov adalah Inovasi, merupakan
variabel dependen sekaligus sebagai

variabel mediasi (intervening), KS
adalah Knowledge Sharing, sebagai
variabel  independen; o1 adalah

konstanta; B1, B2, adalah koefisien; dan
eiadalah error term.

Untuk persamaan (2), KBis
adalah Kinerja Bisnis Klaster UKM
Batik, merupakan variabel dependen;
Inov adalah Inovasi, merupakan
variabel mediasi (intervening); KS
adalah Knowledge Sharing, sebagai
variabel  independen; o1 adalah
konstanta; B1, B2, adalah koefisien; dan
e» adalah error term.

Untuk pengujian hipotesis mediasi
dapat dilakukan dengan menggunakan
analisis  jalur dalam  menentukan
signifikansi variabel intervening, juga
menggunakan aplikasi Sobel Test yaitu
dengan Sobel Test Calculator for the
Significance of Mediation. Dengan uji
ini kita bisa mengetahui apakah variabel
intervening dapat menjadi mediasi
pengaruh variabek independen terhadap
variabel dependennya. Dengan uji ini
Dengan uji ini  kita juga bisa
mengetahui nilai signifikansi baik One-
tailed probability maupun two tailed
probability.

A 4

Variabel Dependen

Gambar 3. Analisis Intervening dengan Sobel Test
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Dimana :
ta > nilai t statistik variabel
independen ke variabel intervening
tb - nilai t statistik variabel
intervening ke variabel dependen
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen

Uji instrumen dalam penelitian ini
diuji cobakan pada 30 responden. Uji
instrumen dalam penelitian ini
menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Hasil uji validitas dan uji reliabilitas akan
diuraikan di bawah ini.
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konsistensi  suatu alat ukur yang
digunakan. Pengujian ini menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha yang nilainya
berkisar antara 0 hingga 1 dengan bantuan
alat analisis Software SPSS for windows
versi 19. Menurut Nunnally dalam Ghozali
(2011) suatu butir pernyataan dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha di atas
0,7. Semakin tinggi nilai Cronbach’s
Alpha berarti semakin tinggi tingkat
reliabilitas alat ukur yang digunakan. Pada
tabel 1 memperlihatkan hasil uji reliabilitas
instrumen penelitian berdasarkan nilai
Cronbach’s Alpha.

Uji Reliabilitas
Pengujian  reliabilitas  dilakukan
untuk  mengetahui  seberapa  jauh
Tabel 1.

Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Knowledge Sharing 0,907
Inovasi 0,882
Kinerja Bisnis 0,884

Data primer diolah, 2018
Hasil uji reliabilitas pada tabel 1
menunjukkan bahwa setiap  konstruk
memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
dapat diterima yaitu diatas 0,70 sebagai
kriteria minimal untuk dapat diterima.

Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan korelasi bivariat antara

masing-masing skor indikator dengan total
skor konstruk. Uji signifikansi dilakukan

dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel untuk degree of freedom
(df) = n — 2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel, dengan jumlah sampel = 30, maka
df = 30 — 2 = 28, diperoleh r tabel 0,3610.
Dari hasil uji validitas variabel dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Untuk uji validitas knowledge sharing
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini

Tabel 2
Hasil uji validitas Variabel Knowledge Sharing
Pernyataan I' hitung I tabel Kesimpulan
1 0,906 0,3610 Valid
2 0,941 0,3610 Valid
3 0,922 0,3610 Valid
4 0,941 0,3610 Valid
5 0,922 0,3610 Valid
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6 0,922 0,3610 Valid
7 0,488 0,3610 Valid
8 0,799 0,3610 Valid
9 -0,079 0,3610 Tidak Valid
Hasil uji  validitas untuk variabel nilai r hitung lebih kecil dari r tabel

knowledge sharing sebagaimana tabel di
atas menunjukkan bahwa nilai r hitung
untuk item pernyataan 1 sampai dengan 8
lebih besar dari r tabel, sehingga dapat

sehingga dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan tersebut tidak valid, sehingga
pada saat penyebaran sisa kuesioner untuk
item pernyataan 9 dihilangkan. Untuk uji

disimpulkan bahwa item pernyataan validitas inovasi sharing dapat dilihat pada
variabel knowledge sharing dinyatakan tabel 3 di bawah ini
valid. Sedangkan untuk item pernyataan 9
Tabel 3
Hasil uji validitas Variabel Inovasi
Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan

1 0,689 0,3610 Valid

2 0,697 0,3610 Valid

3 0,703 0,3610 Valid

4 0,802 0,3610 Valid

5 0,791 0,3610 Valid

6 0,742 0,3610 Valid

7 0,797 0,3610 Valid

8 0,854 0,3610 Valid

9 0,378 0,3610 Valid
Hasil uji validitas untuk variabel inovasi item pernyataan  variabel inovasi
sebagaimana tabel 3 di atas menunjukkan dinyatakan valid. Untuk uji validitas

bahwa nilai r hitung semua item Kinerja bisnis dapat dilihat pada tabel 4 di
pernyataan lebih besar dari r tabel, bawah ini
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

Tabel 4

Hasil uji validitas Variabel Kinerja Bisnis

Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan
1 0,667 0,3610 Valid
2 0,657 0,3610 Valid
3 0,673 0,3610 Valid
4 0,804 0,3610 Valid
5 0,789 0,3610 Valid
6 0,733 0,3610 Valid
7 0,785 0,3610 Valid
8 0,847 0,3610 Valid
9 0,457 0,3610 Valid
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\ 10 \ 0,582 | 0,3610 | Valid \
dinyatakan valid.

Hasil uji validitas untuk variabel kinerja

bisnis sebagaimana tabel 4 di atas Hasil dan Pembahasan

menunjukkan bahwa nilai r hitung semua Perbandingan jumlah responden
item pernyataan lebih besar dari r tabel, berdasarkan lama berdirinya usaha dapat
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

item pernyataan variabel kinerja bisnis
Tabel 5

Karakteristik Responden Berdasarkan lama berdirinya usaha

Keterangan Jumlah Persentase
1th-5th 32 36,78%
6th—10th 40 45,97%
>10 th 15 17,24%
Total 87 100%

Sumber: data yang diolah (2018)

Bila dilihat dari lama berdirinya 15 UKM (17,24%). Hal ini menunjukkan
usaha UKM dari tabel 5 di atas bahwa UKM yang berada di Kabupaten
menunjukkan bahwa sebagian  besar Rembang bisa eksis dalam berbisnis
responden yaitu sebesar 40 UKM (45,97%) karena bisa bertahan dalam kurun waktu
telah berdiri 6-10 tahun, sedangkan UKM yang cukup lama.
yang memiliki umur antara 1 — 5 tahun Hasil Uji Hipotesis
terdapat 32 UKM (36,78%), dan UKM Pengujian hipotesis menggunakan model
yang berumur lebih dari 10 tahun sebanyak regresi dengan persamaan sebagai berikut.

Tabel 6
Hasil Pengujian

Variabel Independen Koefisen t hitung
Hasil Regresi | :
Constant 28,689 -
Knowledge Sharing —» Inovasi 0,362 2,690
Hasil Regresi 11:
Constant 4,666
Knowledge Sharing — K.Bisnis 0,215 1,847
Inovasi —* K.Bisnis 0,870 9,568
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Hasil Sobel Test Calculator

KS — Inovasi — K.Bisnis
(Sobel Test Calculator)

- 2,589

Adjusted R

0,585

Sumber: Data primer, diolah 2018

Keterangan:
Signifikansi pada level 5% (1,663)

Dengan memperhatikan model model regresi dari Tabel 6 diatas, maka terdapat

persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Inov = 28,689 + 0,362KS + € .......ceeevenee. 1)

KBis = 4,666 + 0,215 KS+ 0.870 INO + e2

Hasil Pengujian hipotesis yang
pertama pada tabel di atas pada penelitian
ini terdukung dengan tanda koefisien
positif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hipotesis 1 terdukung dimana nilai t
hitung (1,847) > t tabel (1,663), hal ini
berarti  bahwa  knowledge  sharing
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja bisnis. Nilai Adjusted R* sebesar
0,585 menunjukkan bahwa 58,5% variasi
kinerja bisnis bisa dijelaskan oleh variasi
knowledge sharing, sedangkan sisanya
41,5% dijelaskan oleh sebab-sebab yang
lain di luar model.

Pengujian hipotesis mediasi dapat
dilakukan ~ dengan  prosedur  yang
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan
dikenal dengan Uji Sobel (Sobel test)
dengan menggunakan aplikasi Sobel Test
Calculator for the significance of
Mediation. Dengan uji ini kita bisa
mengetahui apakah variabel intervening
dapat menjadi mediasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
atau dapat mengetahui pengaruh tidak
langsung variabel independen terhadap
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variabel dependennya. Dengan uji ini Kita
juga bisa mengetahui nilai signifikansi
baik One-tailed probability maupun Two
tailed probability. Berdasarkan Tabel
pengujian Sobel test menunjukkan bahwa:
Hasil pengujian hipotesis yang kedua
menunjukkan t hitung (2,589) > t tabel
(1,663), hal ini berarti bahwa variabel
inovasi memediasi hubungan antara
knowledge sharing dengan kinerja bisnis.

Pembahasan

Hasil hipotesis pertama
menunjukkan bahwa knowledge sharing
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja bisnis. Knowledge sharing hanya
dapat dilakukan bila masing-masing
anggota  kelompok atau  organisasi
diberikan kesempatan untuk memberikan
opini, ide, kritik, dan komentar terhadap
anggota kelompok lain. Semakin tinggi
knowledge sharing maka semakin tinggi
pula kinerja bisnis seseorang. Knowledge
sharing merupakan salah satu pengetahuan
manajemen untuk memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok, organisasi, atau
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perusahaan untuk berbagi pengetahuan,
teknik, pengalaman, dan ide yang dimiliki

kepada anggota lain (Ngah dan
Kamaruzzaman, 2009). Hal ini berarti
UMKM batik berhasil menciptakan

knowledge sharing untuk memaksimalkan
kinerja bisnis. Kegiatan berbagi
pengetahuan pada UKM Batik Tulis
Lasem membantu percepatan dalam
melaksanakan pekerjaan yang ada dan
dapat membantu meningkatkan kinerja dari
karyawan yang lain.

Hasil hipotesis kedua menyatakan
bahwa variabel inovasi memediasi
hubungan antara knowledge sharing
dengan kinerja bisnis. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian ~ Setyani,
Troena, Nimran, dan Rahayu (2013)
bahwa Inovasi dapat memediasi hubungan
antara kapabilitas manajemen, knowledge
sharing dengan kinerja bisnis. Hal tersebut
terjadi karena peningkatan Kinerja bisnis
UKM terjadi adanya karena faktor
pertukaran pengetahuan antar pemilik
UKM, melalui inovasi produk. Berbagi
pengalaman dan pengetahuan pribadi
melalui inovasi banyak membantu dalam
meningkatkan ~ kemampuan  karyawan
untuk meningkatkan atau memperbaiki
proses kerja agar lebih efektif dan efisien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa variabel knowledge sharing
berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja bisnis. Selain itu juga knowledge
sharing berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja bisnis melalui inovasi.
Peningkatan kinerja UKM batik tulis di
Kabupaten Rembang terjadi karena adanya
pertukaran berbagi pengetahuan, teknik,
pengalaman, dan ide melalui inovasi.
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Penelitian ini memiliki
keterbatasan, penelitian ini tidak menggali
informasi mendalam tentang apa saja
pengetahuan dan pengalaman yang pernah
mereka dapatkan dan berikan. Atas dasar
keterbatasan tersebut, untuk penelitian
selanjutnya disarankan agar dapat diteliti
kemungkinan pengaruh variabel-variabel
lain terhadap peningkatan kinerja UKM
batik tulis di Kabupaten Rembang.
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